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ABSTRAK 

 

Nama   : Rachma Resya Nurfitria 

Program Studi : Kedokteran 

Judul :Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Perilaku Anak 

Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Lahat 

Anak tunagrahita merupakan individu dengan keterbatasan intelektual yang 

memerlukan perhatian dan dukungan khusus, terutama dari keluarga. Dukungan 

keluarga yang baik dapat mempengaruhi perkembangan perilaku anak secara 

positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

keluarga terhadap perilaku anak tunagrahita di Sekola Luar Biasa (SLB) Negeri 

Lahat. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 54 responden yang merupakan 

keluarga dari anak tunagrahita jenjang Sekolah Dasar di SLB Negeri Lahat, diambil 

dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

dukungan keluarga dan kuesioner perilaku anak Strengths and Difficulties 

Questionnaire (SDQ). Analisis data dilakukan dengan uji Fisher. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga 

terhadap perilaku anak tunagrahita, dengan nilai p-value = 0,013 (p ≤ 0,05). 

Kata Kunci: Dukungan keluarga, perilaku, anak tunagrahita, Sekolah Luar Biasa 
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ABSTRACT 

 

Name  : Rachma Resya Nurfitria 

Study Program  : Medicine 

Title   : Relationship of Family Support to the Behavior of Children 

with Mental Disabilities in Lahat State Special Schools (SLB) 

 

Children with mental retardation (intellectual disability) are individuals with 

intellectual disabilities who require special attention and support, especially from 

their families. Good family support can positively influence the development of 

children's behavior. This study aims to determine the relationship between family 

support and the behavior of children with mental disabilities in Lahat State Special 

Schools. This study uses an analytical observational method with a cross-sectional 

approach. The sample consisted of 54 respondents who were families of children 

with mental disabilities at Elementary School level in Lahat State Special Schools, 

taken using the total sampling technique. Data were collected using a family support 

questionnaire and a child behavior questionnaire Strengths and Difficulties 

Questionnaire (SDQ). Data analysis was carried out using the Fisher's test. The 

results showed that there was a significant relationship between family support on 

the behavior of children with mental disabilities, with a p-value = 0,013 (p ≤ 0,05). 

 

Keywords: Family support, behavior, mentally retarded children, Special School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD), 

keterbelakangan mental merupakan kondisi kemampuan kognitif seseorang 

secara signifikan di bawah rata-rata yang mengakibatkan hambatan dalam 

kemampuannya untuk belajar, memecahkan masalah, dan berinteraksi secara 

sosial. Kondisi ini biasanya muncul sejak masa kanak-kanak dan dapat 

berdampak pada berbagai aspek kehidupan (Faisah et al., 2023). Sementara itu, 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan individu yang memiliki 

perbedaan perkembangan yang signifikan dibandingkan dengan anak 

seusianya. Perbedaan ini dapat meliputi aspek kognitif, sosial-emosional, dan 

fisik, yang memerlukan dukungan dan intervensi pendidikan khusus (Putri et 

al., 2024). Dibandingkan dengan anak-anak sebaya mereka, anak-anak 

berkebutuhan khusus mengalami kelainan mental-intelektual sosial selama 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Oleh karena itu, mereka memerlukan 

pelayan dan perhatian khusus yang disesuaikan dengan kondisi masing-

masing. Ada beberapa jenis anak berkebutuhn khusus, salah satunya adalah 

tunagrahita (Sari et al., 2017). 

Tunagrahita adalah kondisi tingkat kecerdasan seseorang jauh di bawah 

rata-rata, berkisar antara 50-70. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan 

perilaku adaptif yang muncul sejak masa pertumbuhan anak hingga mereka 

mencapai usia 18 tahun (Kelen & Pasaribu, 2018). Anak dengan tunagrahita 

seringkali mengalami keterbatasan dalam fungsi kognitif, seperti kesulitan 

dalam konsentrasi, pemecahan masalah, dan memori. Selain itu, mereka juga 

dapat menunjukkan karakteristik perilaku yang khas, seperti penarikan diri 

sosial, sensitivitas terhadap rangsangan sensorik, dan kesulitan dalam 

beradaptasi dengan perubahan. Akibatnya, anak dengan tunagrahita seringkali 

membutuhkan dukungan tambahan untuk mencapai kemandirian dan 

keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan. Anak tunagrahita juga 

membutuhkan dukungan yang tepat, agar mereka dapat mengembangkan 
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keterampilan dan dapat mencapai potensi mereka (Napitupulu et al., 2022). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2019), lebih dari 450 juta 

anak mengalami tunagrahita di seluruh dunia. Dibandingkan dengan jenis 

disabilitas lainnya, anak tunagrahita paling banyak bersekolah di Sekolah Luar 

Biasa (SLB). Sekitar 71.411 anak atau 55,57% dari semua anak tunagrahita di 

Indonesia yang bersekolah di SLB berdasarkan kelompok usia: 0,73% pada 

usia 0-7 tahun, 1,45% pada usia 8-12 tahun, dan 1,40% pada usia 13-17 tahun. 

(Purnamasari et al., 2021).  

Pada pasal 4 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa semua orang, 

termasuk ABK, memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan tanpa 

perlakuan berbeda. Anak berkebutuhan khusus harus memiliki hak yang sama 

dengan anak normal untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Hal ini 

disebabkan fakta bahwa hak dasar untuk pendidikan harus dipenuhi tanpa 

mempertimbangkan latar belakang dan kondisi anak yang bersangkutan. 

Akibatnya, peran keluarga sangat penting dalam proses perkembangan 

pendidikan (Handy, 2022).  

Anak tunagrahita sangat membutuhkan dukungan khusus dari keluarga 

mereka karena keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi mereka dan 

mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Keluarga juga memiliki peran dan 

keterlibatan penting bagi anak-anak tunagrahita karena keluarga dapat 

memberikan keamanan, kasih sayang, dan dukungan untuk peran mereka di 

masyarakat (Safitri & Winarsih, 2023). 

Penelitian terkait perilaku anak yang telah dilakukan oleh Amalia et al 

(2023) dengan judul Peran Keluarga dalam Membentuk Perilaku Anak. 

Penelitian ini diperoleh hasil bahwa Peran Keluarga berpengaruh dalam 

perilaku anak. (Amalia et al., 2023). 

Di Provinsi Sumatera Selatan terdapat 39 Sekolah Luar Biasa (SLB), 

terdiri dari 16 SLB Negeri dan 23 SLB Swasta. Menurut Data Pokok 

Pendidikan (Dapodik) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Tahun 2024. Sekolah Luar Biasa menawarkan pendidikan kepada 

3.105 siswa berkebutuhan khusus. 
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Informasi  yang peneliti dapatkan bahwa di SLB Negeri Lahat belum 

pernah dilakukan penelitian yang sejenis mengenai seberapa besar dukungan 

keluarga terhadap perilaku anak tunagrahita. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tersebut, dengan judul “Hubungan Dukungan 

Keluarga terhadap Perilaku Anak Tunagrahita di SLB Negeri Lahat”. 

   

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

dukungan keluarga terhadap perilaku anak tunagrahita di SLB Negeri Lahat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap perilaku 

anak tunagrahita di SLB Negeri Lahat. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah:  

1. Mengidentifikasi dukungan keluarga terhadap anak tunagrahita di 

SLB Negeri Lahat. 

2. Mengidentifikasi perilaku anak tunagrahita di SLB Negeri Lahat. 

3. Menganalisis hubungan dukungan keluarga terhadap perilaku anak 

tunagrahita. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis   

1. Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan materi penelitian.  

2. Hasil dari penelitian ini dapat menyediakan informasi yang lebih 

jelas terkait hubungan dukungan keluarga terhadap perilaku anak 

tunagrahita di SLB. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Dapat memberikan informasi tentang dukungan keluarga terhadap 

anak tunagrahita. 

2. Dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang 

subjek yang sama, yaitu hubungan dukungan keluarga terhadap 

perilaku anak tunagrahita di SLB Negeri Lahat. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

No Nama Judul Penelitian Desain Hasil 

1. Tunnisa & 

Utami, 2023 

 

Dukungan Sosial 

Orangtua Pada 

Siswa SD 

Penyandang 

Tunagrahita Di SLB 

Tuna Karya Ibu 

Palembang Dalam 

Menerima 

Pembelajaran 

Daring. 

Kualitatif Di antara dukungan sosial yang 

diberikan kepada anaknya 

termasuk mendampingi mereka 

saat mereka belajar daring, 

memberikan mereka dukungan 

saat mereka belajar daring, 

memberikan mereka kebebasan 

untuk bermain bersama teman-

teman mereka di rumah dan di 

sekolah, dan memberikan nasihat 

kepada mereka ketika mereka 

tidak mengikuti arahan orang tua 

dan guru mereka saat belajar 

daring. 

2.  Hartiningsih 

et al., 2021 

Dukungan Orang 

Tua Berhubungan 

Dengan Tingkat 

Kemampuan 

Perawatan Diri 

Anak Tunagrahita. 

Cross- 

sectional 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 64 responden (78,0%) 

dapat merawat anak tunagrahita 

secara mandiri, dan 57 responden 

(69,5%) berada dalam kategori 

yang menerima dukungan cukup 

dari orang tua. Hasil uji kendal tau 

menunjukkan bahwa nilai p = 

0,020 dan nilai P alpha = 0,05, 

sehingga nilai P < nilai P alpha 

(0,020 < 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara 

dukungan orangtua dan tingkat 

kemandirian perawatan diri anak 

tunagrahita. 

 
3. Sari et al., 

2023 

Hubungan 

Dukungan Keluarga 

Cross- 

sectional 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa responden 26 orang (52%) 



 
 

6 
 

Dengan Kemandiria 

Activity Daily Living 

Pada Anak 

Tunagrahita Di SLB 

Athallah Sungai 

Rumbai. 

mendapatkan dukungan keluarga 

dan 28 orang(56%) tidak mandiri. 

Hasil uji statistik didapatkan 

adanya hubungan dukungan 

keluarga dengan kemandirian 

activity daily living dengan (p 

value = 0,009> 0,05). Untuk 

meningkatkan kemandirian pada 

anak tunagrahita dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari 

dukungan dari keluarga sangat 

diperlukan 

4. Modula, 

2022. 

The Support Needs 

Of Families Raising 

Children With 

Intellectual 

Disability 

Kualitatif Kebutuhan akan dukungan 

informasi tentang perawatan dan 

pengelolaan anak dengan 

disabilitas intelektual, kerja sama 

profesional untuk keamanan 

anak-anak, partisipasi masyarakat 

dalam pengasuhan anak, dan 

peningkatan kondisi kehidupan 

mereka. Ini sangat penting karena 

sebagian besar rumah tangga 

diurus oleh perempuan yang 

memiliki pendapatan rendah dan 

membutuhkan bantuan keuangan. 
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